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ABSTRAK

Nur Utami Adiningsih, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II MI Ma’arif Watukarung”. SKripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2023.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk kesulitan
membaca, mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan membaca
permulaan dan mengetahui solusi guru dalam mengatasi siswa yang mengalami
kesulitan membaca permulaan di kelas dua di MI Ma’arif Watukarung.

Jenis penelitian ini menggunakan menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi observasi
kegiatan membaca siswa, hasil wawancara dengan guru dan siswa serta
dokumentasi. Hasil yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik analisis
data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 dari 25 siswa yang masih
mengalami kesulitan membaca. Bentuk kesalahan membaca yang dialami siswa
yaitu lamban dalam membaca, membaca dengan dieja, dan sering mengeja dengan
diulang-ulang, intonasi tidak teratur, pemenggalan kata tidak tepat, tidak
memperhatikan tanda baca, dan tidak memahami isi teks yang dibaca. Sulit
membedakan huruf yang bentuknya mirip, tidak dapat menyebutkan huruf
diftong, tidak dapat menyebutkan gabungan huruf konsonan, dan salah dalam
menyebutkan huruf. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
membaca permulaan yaitu dari faktor psikologi dan faktor lingkungan. Solusi
yang dilakukan guru dalam mengatasi siswa yang kesulitan membaca permulaan
yaitu dengan memberikan jam tambahan, memberikan PR setiap harinya, dan
membantu siswa dengan membaca perkata.

Kata kunci: Kesulitan, Membaca permulaan
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Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

0534b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf
A Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< B&’ B be
< T& T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z H& h ha (dengan titik di bawah)
z Kh&’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
> Zal z zet (dengan titik di atas)
B R& f er
B Zai Z zet
o Sin S Es
o Syin Sy es danye
o Séad S es (dengan titik di bawah)
oa Dad d de (dengan titik di bawah)

XVi

158/1987 dan



L ta’ t te ( dengan titik di bawah)
L za’ z zet ( dengan titik di bawah)
a ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- f&’ F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
O Ndn N ‘en
s Wawi W wW
2 ha’ H Ha
Hamz , Apostrof
: ah
¢ y& Y Ya

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

3 pla ditulis Muta ‘addidah
s ditulis “iddah
C. Ta’marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
Aps ditulis jama ‘ah
Qo ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘““al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

AT EHEY ditulis karamah al-auliya’

3. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

i) 5. ditulis zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

ditulis a
ditulis i
ditulis u
E. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
L ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
ol ditulis tansa
3. Fathah + ya’ mati ditulis I
p s ditulis karim
4.| Dammah + wawu mati ditulis U
R ditulis Sfurid
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F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis i\
B
ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Jé ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
(A ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandan Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah

sl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

s g ditulis as - Sama’
ua s ditulis asy- Syams
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
3 il ¢ ditulis zawi al-furad
i Jo! ditulis ahl as-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan sumber daya bagi kehidupan
bermasyarakat.? Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang bertujuan
untuk mengembangkan sikap dan perilaku positif siswa dalam berbahasa.
Penulis memilih pembelajaran Bahasa Indonesia dikarenakan pembelajaran
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran dasar yang memiliki dampak
yang begitu besar bagi siswa. Pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri atas
empat keterampilan, yaitu membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.?
Keempat keterampilan tersebut saling terikat satu sama lain. Dari keempat
keterampilan tersebut, membaca merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang dapat
dipelajari secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, namun sebagian siswa
menganggap sulit. Hal ini karena menurut siswa materi bahasa Indonesia
cenderung banyak menulis. Namun banyak pula siswa yang menganggap
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang mudah, karena
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, apabila siswa tidak
mempelajarinya dengan teliti maka akan mengalami kesulitan.* Dalam
kegiatan belajar pastinya siswa mengalami hal-hal seperti ada yang sulit
membaca dan lancar dalam membaca, mudah memahami materi dan sulit
memahami materi. Siswa tidak memahami makna dari suatu kata, sehingga
sulit dalam mengartikan atau mendefinisikannya kata tersebut. Pembelajaran
Bahasa Indonesia identik dengan bacaan dan soal-soal yang panjang, sehingga

siswa merasa malas dalam membacanya.

2 S, Effendi, Djoko Kentjono, dan Basuki Suhardi, Tata Bahasa Dasar Bahasa Indonesia
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 1.

3 Muamar, Membaca Permulaan di Sekolah Dasar (Mataram: Sanabil, 2016), him. 1.

4 Leni Marlina, dan Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabupaten Sorong”, Jurnal
Pendidikan Dasar, 2020, him. 67.



Membaca merupakan salah satu hal dasar yang penting untuk dimiliki
oleh setiap orang. Membaca tidak hanya sekedar mengucapkan tulisan saja,
akan tetapi juga melibatkan aktivitas visual dan berpikir.® Membaca
merupakan proses mendapatkan informasi dan wawasan yang bentuknya
berupa tulisan. Dengan membaca, seseorang dapat memperoleh informasi,
pesan, dan wawasan dari apa yang ia baca, misalnya dari buku, koran,
majalah, internet, dan media yang lainnya. Orang yang senang membaca dapat
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang dapat membuat
kecerdasannya meningkat dan mampu menjawab tantangan kehidupan di masa
mendatang.®

Salah satu tujuan dari membaca adalah memperbanyak dan menambah
wawasan, ilmu pengetahuan, dan bermacam-macam informasi yang berguna
bagi kehidupan. Dengan membaca, siswa dapat memperoleh informasi atau
pengetahuan secara lebih luas dan juga mempertinggi daya pikirnya.” Tidak
hanya lingkungan sekolah saja, akan tetapi membaca memiliki kegunaan
sampai pada masa yang lebih lanjut. Dengan demikian, kegiatan membaca
merupakan kegiatan yang diperlukan oleh siapapun.

Untuk lingkungan sekolah dasar (SD/MI) pembelajaran membaca
mempunyai peran yang penting. Pembelajaran membaca di sekolah terdiri atas
dua bagian, yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca
permulaan berada di kelas I, dan Il. Untuk membaca lanjut dimulai dari kelas
Il sampai seterusnya. Membaca permulaan mempunyai peran yang sangat
penting bagi siswa karena akan berpengaruh pada keterampilan membaca pada
tahap selanjutnya.® Karena seluruh materi pelajaran dan berbagai bidang studi

selalu berkaitan dengan kegiatan membaca, dan harus memahami apa yang

5 Nurma Rafika, Maya Kartikasari, dan Sri Lestari, “Analisis Kesulitan Membaca
Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar”, Prosiding Konferensi limiah Dasar, Vol. 2, 2020, him.
302.

6 Muamar, Membaca Permulaan ..., him. 2.

7 Alwisia Meo, Maria Patrisia Wau, dan Yosefina Uge Lawe, “Analisis Kesulitan
Membaca Permulaan pada Siswa kelas | SDI Bobawa Kecamatan Golewa Selatan Kabupaten
Ngada” Jurnal Citra Pendidikan, Vol.1, No. 2, 2021, him. 278.

8 Mitra Rahma, dan Febrina Dafit, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Siswa Kelas
1 Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol. 13, No.2, 2021, him. 398.



dibaca. Jika pada tahap dasarnya saja tidak bisa, apalagi pada tahap
selanjutnya, pastinya siswa akan mengalami kesulitan.

Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki
kemampuan membaca dengan baik tetapi masih dalam tahap belajar
mendapatkan kemampuan untuk membaca.® Pada tahap ini siswa diajarkan
untuk mengenal bentuk huruf serta melafalkannya. Kemudian siswa diajarkan
mengeja suku kata, membaca kata, dan membaca kalimat. Oleh karena itu,
keberhasilan siswa dalam menguasai kemampuan membaca pada tahap
membaca permulaan akan berdampak terhadap kemampuan membaca di tahap
selanjutnya. Siswa yang tidak dapat membaca dengan baik dan lancar akan
mengalami kesulitan pada kegiatan pembelajaran, serta kesulitan memahami
informasi-informasi yang diberikan oleh guru melalui berbagai sumber
belajar. Tidak hanya itu, siswa yang kesulitan membaca akan mempengaruhi
hasil belajarnya.

Kelas Il merupakan kelas peralihan dari kelas satu, dimana pada saat
siswa masih di kelas | tentunya sudah mulai belajar membaca permulaan.
Bahkan sudah belajar pada saat mereka berada di Taman Kanak-kanak,
setidaknya dalam mengenali huruf. Tentunya siswa di kelas 11 dapat dipastikan
sudah mampu membaca setidaknya di tahap membaca permulaan.

Faktanya yang terjadi di lapangan, masih banyak siswa yang belum
bisa membaca dengan baik dan lancar. Dalam pelaksanaan pembelajaran di
dalam Kkelas, terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca
permulaan. Kesulitan yang dialami oleh siswa ada yang sama dan ada yang
berbeda. Masih terdapat siswa yang belum mampu mengenal huruf, bahkan
bentuk hurufnya, dan belum bisa mengeja dengan benar. Sedangkan
seharusnya siswa sudah mampu dalam mengenal bentuk huruf dan sudah
mampu dalam mengejanya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MI Ma’arif

Watukarung, di kelas 11 dari 25 siswa, masih terdapat siswa yang belum bisa

® Inne Marthyanne Pratiwi dan Vina Anggia Nastitie Ariawan, “Anlisis Kesulitan Siswa
dalam Membaca Permulaan di Kelas Satu Sekolah Dasar”, Sekolah Dasar, Vol. 26, No.1, 2017,
him. 70.



membaca dengan lancar dan mengalami kesulitan membaca. Kesulitan
membaca permulaan yang dialami oleh siswa yaitu lamban dalam membaca,
membaca dengan dieja, dan sering mengeja dengan diulang-ulang. Tidak
memperhatikan tanda baca, tidak memahami isi teks yang dibaca, sulit
membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti huruf “b” dengan “d”, “i”
dengan “1”, dan “m” dengan “n”, serta salah dalam menyebutkan huruf. Jika
siswa yang sudah berada di kelas Il belum bisa membaca dengan baik, maka
akan mengalami kesulitan pada kelas selanjutnya. Karena pada dasarnya,
membaca merupakan tahapan awal yang harus diperhatikan dan diajarkan
pada kelas rendah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, faktor-faktor yang
menyebabkan siswa kesulitan membaca diantaranya yaitu dari faktor
psikologis dan lingkungan. Faktor psikologis ini terdiri dari motivasi, minat,
dan kepercayaan diri. Ditemukan bahwa ada beberapa siswa yang motivasi
dan minat dalam belajarnya masih rendah dan merasa kurang percaya diri.
Untuk faktor lingkungan, mencakup lingkungan rumah dan lingkungan
sekolah. Kondisi lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas yang ramai dan
tidak kondusif tentunya akan mengganggu proses belajar mengajar.

Penulis merasa masalah kesulitan membaca permulaan menjadi
penting karena memiliki dampak yang buruk bagi siswa. Kesulitan membaca
permulaan ini akan berdampak luas, yaitu siswa tidak mampu memahami
makna dari suatu kata dan tidak lancar dalam membaca suatu kata maupun
kalimat, tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.*® Selain itu
siswa yang mengalami kesulitan membaca juga akan diikuti dengan kesulitan
dalam menulis. Karena pentingnya kesulitan membaca, maka peneliti
mencoba menganalisis kesulitan membaca terutama pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Karena Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang
dianggap mudah oleh siswa, akan tetapi masih ada siswa yang mengalami

kesulitan pada mata pelajaran tersebut.

10 Fitria Pramesti, “Analisis Faktor-Faktor Penghambat Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas 1 SD” Jurnal limiah Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 3, 2018, him. 285.



Berdasarkan kondisi di atas, tentunya guru, orang tua, atau orang
dewasa yang dekat dengan anak perlu mencari solusi atau mengupayakan
lebih dalam dan mendampingi anak agar mendapat penanganan dengan tepat.
Guru dapat lebih memperhatikan dan memprioritaskan siswa yang mengalami
kesulitan membaca. Memiliki kedekatan terhadap siswa untuk membantu dan
mendampingi siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengetahui
aspek-aspek apa saja yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam
membaca yaitu dengan menganalisis kesulitan membaca permulaan. Analisis
ini perlu dilakukan sedini mungkin di kelas-kelas rendah untuk mengetahui
faktor penyebabnya dan cara mengatasi masalah tersebut agar tidak terlambat
dalam menanganinya. Serta agar siswa dapat membaca dengan baik dan
lancar.

Berdasarkan masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il MI Watukarung”.
Alasannya karena peneliti merasa penelitian ini penting untuk dilakukan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam hal membaca, apakah ada siswa yang
kesulitan dalam membaca dan sudah lancar atau belum dalam membaca.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yang akan dibahas sebagai berikut.

1. Bagaimana bentuk kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa
kelas dua di MI Ma’arif Watukarung?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan membaca
permulaan di kelas dua MI Ma’arif Watukarung?

3. Bagaimana solusi guru dalam mengatasi siswa yang mengalami kesulitan
membaca permulaan di kelas dua MI Ma’arif Watukarung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini yaitu:



a. Untuk mengetahui bentuk kesulitan membaca permulaan yang dialami
oleh siswa kelas dua di MI Ma’arif Watukarung.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesulitan
membaca permulaan di kelas dua MI Ma’arif Watukarung.
c. Untuk mengetahui solusi guru dalam mengatasi siswa yang mengalami
kesulitan membaca permulaan di kelas dua MI Ma’arif Watukarung.
2. Kegunaan Penelitian
Selain tujuan di atas, penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan manfaat teoritis maupun praktis terhadap dunia Pendidikan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran,
informasi dan dokumentasi ilmiah, serta menambah wawasan bagi
pembaca tentang kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh
siswa. Dapat dijadikan bahan referensi yang akan mendukung
perkembangan dan keilmuan di Indonesia.
b. Secara Praktis
1) Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi
serta pemahaman kepada siswa tentang kesulitan membaca yang
mereka alami, agar dapat mengatasi kesulitan tersebut dan mampu
membaca dengan lancar sehingga bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik.
2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
tentang kesulitan membaca yang dialami oleh siswa dan
memberikan masukan sehingga guru dapat mengambil tindakan

yang berguna untuk mengatasi kesulitan siswa.



3) Bagi Sekolah
Sekolah mampu memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
menangani kesulitan membaca permulaan.
4) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
tentang masalah kesulitan membaca permulaan serta menambah

pengalaman baru bagi peneliti sebagai calon guru.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian tentang Analisis Kesulitan Membaca

Permulaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas Il Ml

Ma’arif Watukarung, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Siswa kelas II di MI Ma’arif Watukarung yang terdiri dari 25 siswa,
terdapat 10 siswa yang belum lancar atau mengalami kesulitan
membaca. Bentuk-bentuk kesulitan yang dialami oleh siswa yaitu
tidak lancar dalam membaca dengan ciri-ciri lamban dalam membaca,
membaca dengan dieja, dan sering mengeja dengan diulang-ulang.
Lalu banyak kesalahan dalam membaca dengan ciri-ciri intonasi tidak
teratur, pemenggalan kata tidak tepat, tidak memperhatikan tanda
baca, dan tidak memahami isi teks yang dibaca. Sulit membedakan
huruf yang bentuknya mirip. Kesalahan dalam pelafalan kata atau
simbol bunyi dengan ciri-ciri tidak dapat menyebutkan huruf diftong,
tidak dapat menyebutkan gabungan huruf konsonan, dan salah dalam
menyebutkan huruf.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
membaca permulaan yaitu dari faktor psikologi dan faktor lingkungan.
Faktor psikologi ini terdiri dari motivasi dan minat serta rasa percaya
diri pada siswa yang masih rendah. Untuk faktor lingkungan terdiri
dari lingkungan rumah, yaitu hubungan siswa dengan orang tuanya
dan lingkungan sekolah, yaitu kondisi di dalam sekolah dan di ruang
kelas.

3. Solusi yang dilakukan guru dalam mengatasi siswa yang kesulitan
membaca permulaan yaitu dengan memberikan jam tambahan kepada
siswa yang kesulitan membaca, memberikan PR setiap harinya, dan
membantu siswa dengan membaca perkata. Ditambah dengan upaya
rotasi tempat duduk siswa agar siswa mampu lebih fokus dalam

belajar karena tidak hanya duduk dengan teman segerombolannya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sadar bahwa dalam penelitian ini masih terdapat
kekurangan dan ketidaksempurnaan. Peneliti tidak bisa dikatakan
sempurna karena masih ada kendala dan batasan dalam penelitian. Hal
tersebut dikarenakan:

1. Peneliti hanya mewawancari guru dan siswanya saja, tidak dengan
orang tua dari siswa.

2. Adanya kemungkinan siswa tidak menjawab dengan jujur pada saat
diwawancara.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik serta saran yang
bersifat membangun demi kebaikan penelitian yang akan datang.
Keterbatasan ini tidak lepas dari kekurangan peneliti dalam ilmu
pengetahuan, buku panduan, waktu, serta materi yang tetntunya sangat

berperan dalam penelitian ini.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, selanjutnya

peneliti akan memberikan saran-saran, diantaranya yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Guru
Untuk meningkatkan semangat belajar bagi siswa, guru hendaknya
selalu memberikan dan meningkatkan motivasi, minat, serta rasa
percaya diri siswa. Menggunakan metode dan model pembelajaran
yang lebih menarik dan menyenangkan.

2. Bagi Siswa
Diharapkan siswa bisa lebih fokus pada saat pembelajaran
berlangsung. Aktif di dalam kelas baik secara individual maupun
dalam kelompok. Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
baik serta mengerjakan PR. Serta diharapkan bisa lebih rajin belajar di
rumah.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

referensi serta perbandingan untuk penelitian lain. Selain itu bisa
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digunakan menjadi bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam
penelitian selanjutnya, sehingga menghasilkan penelitian-penelitian

yang lebih baik.
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